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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar aktivitas siswa (LAS) materi
persamaan kuadrat berbasis pemecahan masalah yang valid dan praktis serta melihat efek
potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan tes. Kevalidan lembar
aktivitas dapat dilihat dari tiga aspek yaitu isi, konstruk, dan bahasa yang termuat dalam
lembar validasi pada tahap expert review serta berdasarkan komentar/saran dari hasil uji
coba one to one. Kepraktisan lembar aktivitas siswa dapat dilihat dari hasil perhitungan
angket yang diberikan dan berdasarkan pengamatan pada tahap small grup serta melihat
efek potensial kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap field test. Dari hasil
lembar validasi expert diperoleh rata-rata presentase sebesar 84,9% yang termasuk Kriteria
cukup valid dan dari hasil angket kepraktisan diperoleh rata-rata presentase 83,8% yang
termasuk kriteria praktis. Berdasarkan validasi expert review dan uji coba one to one serta
small grup maka diperoleh lembar aktivitas siswa yang valid dan praktis. LAS yang
dikembangkan juga memiliki efek potensial terahadap kemampuan pemecahan masalah
dilihat dari hasil tes secara keseluruhan peserta didik dapat menyelesaikan soal tes yang
diberikan. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa terkategori
sangat baik dengan persentase 28,5%, 7 siswa terkategori baik dengan persentase
50%, 1 siswa terkategori baik dengan persentase 7,1% dan 2 siswa terkategori
kurang dengan persentase 14,28%.

Kata kunci: Lembar Aktivitas Siswa, Pemecahan Masalah, Persamaan dan Fungsi Kuadrat

ABSTRACT
The study aims to produce student activity sheets (LAS) square equations based on valid
and practical problem solving and look at potential effects on students' problem-solving
abilities. The data collection techniques used in this study are walkthrough, questionnaire,
interview, test and document study. The validity of the activity sheet can be seen from three
aspects, namely the content, construct, and language contained in the validation sheet at
the expert review stage and based on comments / suggestions from the results of the one to
one trial. The practicality of the student activity sheet can be seen from the results of the
calculation of the given questionnaire and based on observations at the small group stage
and see the potential effects of students' problem-solving abilities at the field test stage.

From the results of the expert validation sheet obtained an average percentage of 84.9%

Xii
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which includes quite valid criteria and from the results of practicality questionnaire
obtained an average percentage of 83.8% which includes practical criteria. Based on expert
review validation and one to one and small group trials, valid and practical student activity
sheets are obtained. LAS developed also has a potential effect on problem-solving ability
judging from the overall test results learners can solve the test questions given. The results
of this study indicate that there are 4 students categorized as very good with a percentage
of 28.5%, 7 students in the good category with a percentage of 50%, 1 student in a good
category with a percentage of 7.1% and 2 students in the poor category with a percentage
of 14.28%.

Keyword: Student Activity Sheet, Problem Solving, Equations and Quadratic Functions
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Matematika tidak hanya sekedar ilmu hitung, melainkan dapat digunakan
untuk membuktikan kebenaran ide dan dapat memecahkan masalah dengan cara
berpikir logis serta terstruktur (Rosmaiyadi, 2018). Pembelajaran matematika dapat
dijadikan tolak ukur prestasi siswa dan dapat mengasah kemampuan pemecahan
masalah (Nababan, dkk., 2018). Berdasarkan NCTM (2000) terdapat lima standar
isi matematika yaitu geometri, aljabar, bilangan dan operasinya, serta analisis data
dan peluang. Aljabar termasuk ilmu matematika, yang mana penerapannya banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan berperan dalam proses memecahkan
masalah (Islamiyah, dkk., 2018). Dengan mempelajari aljabar dapat menjembatani
siswa dalam memecahkan masalah menggunakan strateginya sendiri (Pratiwi, dkk.,
2019). Apabila siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan aljabar
kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika lainnya (Widodo, dkk., 2017). Salah satu materi bidang aljabar yang
sangat erat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan digunakan dalam
pemecahan masalah ialah materi persamaan dan fungsi kuadrat.

Materi persamaan dan fungsi kuadrat merupakan salah satu materi yang
dipelajari kelas IX dan termuat dalam kompetensi dasar kurikulum 2013. Materi
persamaan dan fungsi kuadrat merupakan salah satu materi penting untuk dipelajari
karena penerapannya banyak digunakan dalam kehidupan dan digunakan sebagai
materi prasyarat dalam mempelajari materi matematika lainnya, seperti materi
geometri, integral, program linier, dsb. (Lasmi, 2017). Dengan mempelajari materi
fungsi kuadrat siswa dapat melatih kemampuan berhitung dan bernalar serta dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif dan cermat (Hiltrimartin
& Pratiwi, 2019). Namun dalam proses pembelajaran materi persamaan kuadrat
siswa masih merasa kesulitan, diantaranya kesulitan dalam memahami konsep serta

menyelesaikan butir soal yang diberikan karena kurangnya
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penguasaan materi (Kesumayanti & Putra, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan
Susilo (2018) mengatakan bahwa siswa tidak mampu memahami dan
menyelesaikan permasalahan persamaan kuadrat dan fungsi kuadrat. Adapun
penyebab siswa kurang memahami materi berdasarkan penelitian yang
dilakukannya yaitu kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran karena
siswa menganggap pelajaran matematika sulit dipahami dan tidak adanya keinginan
siswa untuk mengulang kembali pelajaran. Penelitian serupa dilakukan oleh
Maituty (2017) dan Lasmi (2017) dimana siswa masih banyak mengalami kesulitan
dan belum mampu menguasai konsep dasar persamaan dan fungsi kuadrat.
Kesulitan siswa dalam menemukan sebuah konsep akan berdampak pada
kemampuan pemecahan matematis siswa (Dwijayani, 2017). Salah satu solusi
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut ialah guru dapat mengembangkan
suatu inovasi dalam proses pembelajaran (Ummah, 2021:18). Selain itu, aktivitas
belajar siswa juga harus diperhatikan karena dalam proses pembelajaran, aktivitas
belajar siswa dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tanpa dilakukan
aktivitas, proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik (Nuraini, dkk.,
2018). Sehingga aktivitas belajar yang optimal akan menghasilkan hasil belajar
siswa yang baik, begitupun sebaliknya (Ramadhan, 2018).

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan atau proses yang dilakukan
siswa untuk memperoleh perubahan-perubahan, baik itu perubahan pengetahuan,
perubahan sikap, dan keterampilan sebagai latihan yang dilakukan secara sengaja
(Hasmiati, dkk., 2017). Dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar dapat menunjang
keberhasilan belajar siswa sehingga aktivitas belajar penting dalam proses
pembelajaran. Untuk itu guru perlu merancang aktivitas belajar agar siswa dapat
mengoptimalkan hasil belajarnya. Hasil dari rancangan ini dapat dituangkan dalam
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang berfungsi sebagai alat bantu dalam proses
belajar mengajar (Sukmawati & Yenni, 2020).

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan suatu bahan ajar yang dapat
mempermdah siswa dalam memecahkan masalah (Sipayung & Simanjuntak, 2018).
Lembar aktivitas siswa (LAS) termasuk suatu bahan ajar yang dapat di desain

sendiri oleh guru sebagai perangkat pembelajaran. LAS sendiri berisi panduan

2
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siswa dalam memecahkan masalah (Hasanah, dkk., 2019). Menurut Zayyadi, dkk.
(2018) LAS merupakan suatu bahan ajar cetak yang berisi ringkasan-ringkasan
materi dan latihan yang bersifat teoritis serta praktis yang mengacu pada tujuan
pembelajaran. LAS yang berkualitas dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan pemahaman konsep dimana dengan adanya LAS dapat
memudahkan siswa dalam mempelajari materi (Sukmawati & Yeni, 2020). Melalui
bahan ajar, diharapkan siswa dapat memahami kompetensi secara menyeluruh dan
sistematis, serta dapat memperbaiki kualitas proses pembelajaran (Haryonik &
Bhakti, 2018). Suatu bahan ajar dikatakan berkualitas apabila memenuhi kriteria,
yaitu: (1) Relevance; (2) Consistency; (3) Practicality; (4) Effectively (Fatimah &
Purba, 2018).

Namun pada kenyataannya, aktivitas belajar siswa masih tergolong
rendah. Hal ini dilihat dari penelitian yang dilakukan Agustin, dkk (2017) dimana
guru masih mendominasi dalam proses belajar mengajar dan interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa belum maksimal sehingga menyebabkan kurangnya
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Siswa tidak diberi kesempatan untuk
membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya serta guru cenderung
memaksakan cara berfikirnya sama dengan cara berfikir siswa (Rahmawati, 2017;
Ramadhan, 2018). Selain itu, LAS yang digunakan sekarang ini masih terdapat
kekurangan. Kebanyakan LAS hanya menekankan pada rumus dan berisi ringkasan
materi, contoh soal, latihan soal tanpa menunjukkan penjelasan atau cara penemuan
rumus serta tidak memperhatikan kriteria validitas, efektivitas (Nurintasari, 2015;
Sari, 2018). Sejalan dengan itu, LAS yang digunakan biasanya tidak memuat
konteks kehidupan sehari-hari dan soal yang diberikan tidak dikaitkan dengan
permasalahan nyata sehingga tidak mendorong siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan (Friansah & Luthfiana, 2018). Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh Santari & Endang (2019) bahwa Lembar aktivitas
yang digunakan hanya berisi ringkasan materi dan langsung dilanjutkan dengan
latihan tidak terdapat langkah-langkah yang menuntun siswa dalam memecahkan
masalah. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa LAS yang ada
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sekarang belum memenuhi kriteria yang dapat mempermudah siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan LAS yang berkualitas untuk
kebutuhan siswa. LAS sebaiknya juga berisi soal-soal yang memuat strategi
pemecahan masalah karena dengan pemecahan masalah siswa dapat terlibat secara
aktif dalam bereksplorasi, mengobservasi, serta bereksperimen dimana nantinya
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep (Hasanah, dkk.,
2019). Langkah penyelesaian masalah menurut Polya (1973:5) terdiri dari 4
langkah yaitu 1) Memahami masalah, 2) Menyusun Rencana, 3) Melaksanakan
Rencana, 4) Melihat kembali. (Arigiyati & Istigomah, 2016; Nurfatanah, dkk.,
2018) Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah itu termasuk hal
pokok untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa yang berguna dalam
mengeksplor keterampilan dan pengetahuan yang sudah ada dalam pribadi siswa
serta keterampilan yang didapat sebelumnya dapat diterapkan dalam memecahkan
masalah non rutin selama proses pembelajaran. Dengan adanya pemecahan masalah
akan menuntut siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menerapkan
prosedur dan memperdalam pemahaman konsep (Handayani, 2017). Selanjutnya,
diperlukan adanya perubahan proses pembelajaran yang membuat siswa lebih
terlibat aktif (Ramadhan, 2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Sukmawati & Yenni (2020) hanya
menggunakan LAS pada proses pembelajaran dalam meningkatkan kemandirian
siswa tanpa mengembangkan LAS tersebut. Selanjutnya pelitian serupa dilakukan
oleh Fatimah & Purba (2018) terkait dengan pengembangan LAS, namun
penelitiannya berfokus pada siswa SMK dengan menggunakan pendekatan
Differentiated Instruction. Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan
kajian ilmiah yang berjudul “Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa Materi

Persamaan dan Fungsi Kuadrat Berbasis Pemecahan Masalah di SMP”.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1.

1.3

1.4

Bagaimana lembar aktivitas siswa materi persamaan kuadrat berbasis
pemecahan masalah di SMP yang valid dan praktis?

Bagaimana efek potensial penggunaan lembar aktivitas siswa materi
persamaan kuadrat berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk menghasilkan lembar aktivitas siswa materi persamaan kuadrat
berbasis pemecahan masalah di SMP yang valid dan praktis

Untuk mengetahui efek potensial penggunaan lembar aktivitas siswa
berbasis pemecahan masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah

siswa.

Manfaat Penelitian

Bagi siswa

Sebagai pengalaman belajar dan mememotivasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

Bagi guru

Sebagai referensi atau masukan dalam membuat LAS agar mempermudah
siswa dalam menyelesaikan permasalahan

Bagi peneliti

Sebagai pembelajaran dalam mengembangkan LAS yang bermanfaat dalam

proses pembelajaran
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